
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Tansformasi Fungsi Masjid Taqwa Muhammadiyah Terjadi Secara 

Nyata dan Konstruktif. Masjid Taqwa Muhammadiyah mengalami 

transformasi fungsi yang sangat signifikan dari fungsi tradisionalnya sebagai 

tempat ibadah menuju fungsi yang lebih luas, meliputi fungsi sosial, 

pendidikan, ekonomi, dan pelayanan masyarakat. Transformasi ini bersifat 

konstruktif, tidak mengurangi nilai religius masjid, tetapi justru memperkuat 

peran masjid di tengah dinamika masyarakat pasar. Temuan ini sejalan 

dengan teori Soerjono Soekanto mengenai perubahan fungsi lembaga sosial 

(2017) yang menyebut bahwa perubahan dapat terjadi karena perkembangan 

zaman, perubahan nilai, dan kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Transformasi Fungsi Masjid 

Taqwa Muhammadiyah di Pusat Perdagangan Kota Padang, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Perkembangan Zaman Menjadi Faktor Utama Perluasan Fungsi 

Masjid. Pesatnya pertumbuhan kawasan Pasar Raya sebagai pusat 

perdagangan dan wisata kuliner menyebabkan masjid harus beradaptasi 

dengan lingkungan sosial ekonomi yang dinamis. Masjid bukan hanya 

pusat ibadah, tetapi juga menjadi tempat rehat, ruang singgah, dan 

penopang aktivitas pedagang yang memiliki waktu kerja panjang. 

Pedagang menyatakan bahwa keberadaan masjid sangat membantu 
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mereka menunaikan kewajiban ibadah di tengah kesibukan berdagang. 

 

2.  Perubahan Nilai dan Kebiasaan Masyarakat Menguatkan Peran Masjid 

sebagai Ruang Publik yang Inklusif. Masjid mengalami perubahan nilai 

dalam konteks penerimaan masyarakat. Masjid kini menjadi ruang yang 

lebih inklusif, terbuka bagi siapa saja, tidak hanya untuk salat, tetapi juga 

untuk beristirahat, menggunakan toilet, atau sekadar menenangkan diri 

setelah bekerja. Namun, perubahan ini tidak mengganggu kekhusyukan 

ibadah karena pengurus telah menata zonasi masjid: lantai dua untuk ruang 

ibadah, lantai satu untuk toilet, ruang transit, dan fasilitas umum. Sehingga 

fungsi ibadah tetap berjalan optimal. 

3. Dampak Transformasi Masjid Menjadi Simpul Peradaban Umat di Kawasan 

Perdagangan. Transformasi fungsi ini memberikan dampak positif, antara 

lain: meningkatkan kesadaran beragama pedagang, mempererat hubungan 

sosial antar pengguna masjid, pengurus, dan pedagang, menciptakan ruang 

edukasi dan dakwah yang relevan dengan kehidupan masyarakat urban, 

memperkuat identitas religius kawasan Pasar Raya Padang. Masjid Taqwa 

berhasil menjadi masjid modern yang adaptif, mampu hidup 

berdampingan dengan dinamika sosial ekonomi tanpa kehilangan identitas 

keagamaannya. 

B. Saran 

Berikut adalah saran yang penulis dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian: 
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1. Transformasi Fungsi Masjid Akibat Perkembangan Zaman di Pusat 

Perdagangan Kota Padang 

a.  Memperkuat sistem keamanan masjid melalui peningkatan 

koordinasi dengan aparat keamanan, relawan, serta pemerataan 

pemasangan CCTV, mengingat kawasan pasar memiliki tingkat 

kerawanan kriminalitas yang cukup tinggi. 

b. Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan fasilitas dan 

regulasi, termasuk bantuan anggaran untuk penguatan sarana 

prasarana masjid serta mendukung program sosial dan digitalisasi 

pelayanan masjid agar mampu mengikuti perkembangan zaman. 

c. Penataan area parkir agar tidak dikuasai tukang parkir liar. Masjid 

Taqwa Muhammadiyah disarankan untuk menata ulang area parkir 

agar tidak dikuasai oleh tukang parkir liar atau pihak-pihak yang 

tidak resmi. Kehadiran tukang parkir liar di area rumah ibadah 

sering kali menimbulkan ketidaknyamanan bagi jamaah, baik 

karena adanya pungutan tidak resmi, 

2. Transformasi Fungsi Masjid Akibat Perubahan Nilai di Pusat 

Perdagangan Kota Padang 

a. Memperkuat kolaborasi keamanan wilayah bersama kepolisian dan 

unsur masyarakat guna menciptakan lingkungan masjid yang 

aman, tertib, dan kondusif sehingga nilai kenyamanan dan 

kesakralan masjid tetap terjaga. 

b. Kolaborasi keamanan wilayah. Karena masjid berperan dalam 
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menjaga keamanan masyarakat pasar, pemerintah perlu 

memperkuat kerja sama dengan pihak kepolisian untuk area sekitar 

masjid. 

c. Peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut perubahan nilai dan perilaku 

masyarakat pasar terhadap fungsi masjid, termasuk pola 

pemanfaatan ruang masjid sebagai ruang publik dan implikasinya 

terhadap kesakralan tempat ibadah 

3. Transformasi Fungsi Masjid Akibat Kebutuhan Masyarakat di Pusat 

Perdagangan Kota Padang 

a.  Bagi pemerintah diharapkan dapat mendukung program 

pemberdayaan sosial dan pendidikan masyarakat sekitar masjid, 

khususnya bagi keluarga pedagang, melalui sinergi program sosial, 

pendidikan keagamaan, dan penguatan ekonomi umat. 

b.  Bagi pengurus masjid dapat memperluas program beasiswa atau 

pembebasan biaya TPA/MDTA bagi anak-anak pedagang dan 

keluarga kurang mampu agar fungsi sosial dan pendidikan masjid 

semakin dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 

c. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian kuantitatif mengenai dampak ekonomi masjid terhadap 

kesejahteraan pedagang serta melakukan studi perbandingan 

dengan masjid lain di kawasan pusat perdagangan. 
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